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LAHAN RAWA SEBAGAI SALAH SATU USAIIA
PELESTARIAN SWASEMBADA BERAS
( lr. Gembong J{aryono. tV.?. ) -
Abstutct
Rice sel.f-ntfrcie cy in hrlone'ia \Ms achieverl in t98t. Hoverer, ten
leats later (1991), hLlonesia inpo ed fice fron othet connries
beca te of ptoducti.ri rcdtrction. Tlle Inlo esia gorcrnnent has
inplene ted three prograns htenvf.atk,\ extet\trtcoiatr .nt.t
rchabilitatioD in increasing the ploduction. htensifcatia prcgran is
no nnte portible to be inpknente.l be&tse ttu prdlucfirin: af ice
Janling in In lotesia has achiered its highefl kvel. Wltle the
ertetlsirtcation prcgran is lery appliafile, i.e. byutih2i gmarsharea-
which is nlfact only t 2.87% of it has been u*ed fot fami g area out af
39.4:hectarcs i ltulo esia (sprcad nt Sunata, Kalinant n, Sltltl:,1)esi,
atul hian Jaya). The pftbtetnrJaced i inptenentins the prcgran fte:
(a) the vatcr existert:e, ,hich exceells 1 the tui y seasan an.l la.ks of it
in the dry season, (b) soil fe/tility, especialb) 1the nicldle and deep
pai of the arca 
-which conta 6 fe'; which rs .lan4ero s to the gra,l,th
of plants, and (c) the stock of calc which shoutd be taken 
.t'lon J@a
islatkl.
Key words : rice se(-sltfrcie cy, i'nensifrcati.rt, extensific.ttion,
rc lnbi litat i on. hatsh arca
PENDAHULUAN
Swasembada beras di lndonesia telah tercapai pada rahun 1984 Meningkatnya
jumlah penduduk d€ngan laju 2,5 persen per tahuq menyebabkan p€rminraan kebuiuhan
semakin meningkat, khususnya beras. Dilain pihak terjadi penurunan luas lahan sawah
irigasi yarg dipergunakan untuk pemukirnan maupun perluasan indusrri d'luar bidang
!ertanian.
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II.
Di Jawa dan disckitar kota besar dituar Jawa, penyrsutan laha! bertangsung
dengan laju 15000 
- 
45000 nekar pe. tahun ( Matondang e! ?1,1992). Te.jadinya
penlrsutan nri be iairan erat dengan taju pembangunan diberbagai sektor, misahrya :
pe'nukinan. jalan, pelayanan umum dan konodiras penanian tain yang dipereunakan di
\elirar I I,d pJ.dr persenbd rg, q in.h\
Adanya penyusutan jaharr sawah yang berlanri tarut tanpa disadari pada rahun
1994 justru terjadi hal yarg sebaliknya, yairu mengimpor beras.Mesk;pun demikian ada
fakor lain yang.juga berpengaruh pada produksi b€ras datam negeri, antara lain : akibar
se.angan hana penlakil program peme.inrah tentang .tiverifikasi tanaman sclra
menurunnva mi.al petanj menanam pad; yarg iernvata hasitnya ( 5ecam ekono,ni ) tebih
rcrJa\ drhrnoil. \dn ,a,it komoJ d. nendnur t.rrrla
Unluk mengembalikan k€ ringkat swasembada beras, salah satu usaha yang dapal
dilakukan adalah nenanfaarkan tahan rawa lebak rndoncsia memitiki sekhar j9,4 jura
hekta. ya.g rersebar tuas didaerah Sumft€ra, Kalinantan, SutaR€si dan Irian Jaya
(Anonjm, 1990) Da'i luas lahan ra$,a rcrseblr yang sudah diusahakan seturar i2,87 p€rsen
(iabel 1.).
Tabel I Luas lahan rawa dj lndones'a ( hekta. )
Sudah Beluln Tidak
Sesuai
Total
2.
3.
4.
Sula$esi
lrian,Iava
2.',76'/.314
2.t70 a44
132.12',7
6 000
2 $9 1a1
2 586 616
2) 012
:1811 641
5.206 501
4.756.680
153.?19
4.81',7.641
3 019.499
8 007 320
325 26t
8 162 859
lr 211 000
12 764 AOA
469.000
12.980 500Junlah 5.076.085 9.a40.848 t4.93.1.s60 24-4a9-91fj 39.424.500Sumber : l,eneembansan d* p;'^-f*t*i".* di rrd;d;i;; i;d
BUDIDAYA LAHAI{ R.IIWA LEBAK
1 Lahan Rawa lebak
la\ar tebat ydrtu lr\an renddh vans berada pada daerdh cet-ungal vdnB
menungkinkan pada rnusim penehujan rerjadi genangan air dan sebaiiknya pada musin
kemarau kekurangan air. Sarvah yang diusahakan p€tani di dae.ah Iebak disebut sawah
lebak ( Sumatera Setaran ), sawah payau ( Jambi ) dan sawah Timur/Rinrek I
Kal;mantan Selalan ).
Lab"ln rawa lebak daiam proses pembentukannya ridak dipengaruhi oteh
pasang surutnya air laur, tetapi dipengaruhi oleh luapan air sungai arau ak;bat aenangan
a;r hujan yang terhambat ke luar. dad a:r yang rertetak di bagian sxnmi atau iulu
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sungai Air yang ada naik secara b€rangsur mengikuli pergantian musin' vaitu dari
musim kemarau ke musim hujan. Kemudian air al(an berangsur - angsur twun kembali
nengikuti pergantiar dari musim hujalr ke nusim kemarau
Prcses pengeringan air dilahan lebak berlangsung selama satu sanpai dua
bulan Menjelang nusim kemarau sampai pada akhir musid kemarau atau menjelang
musim hujan berihtnya petani menanam padi lebak (A'onin! 1990)
Penggolongan lahan rawa lebak yang didasarkan pada variasi pemukaan
lahan. ketinggian serta lamanya genangan air ( Anonilq 1984) seperti berikut l
a. Lebak Pematarg : merupakan da€rah yang nenpunvai topografi 
'elatifcukup tinggi
dan terletak di tepi sungai, dengan genangan di musin hujan dangkal dalam waktu
yang .elatif Pendek
b Lebak Tengah : merupakan daerah rawa dengan topograJi rendah, terletak agak jauh
dari sunsai, densan genangan di musim hujan agak dalam untuk jangka waku vang
relatifasak lama
c. Lebak Dalam : nerupakan daerah rawa d€ngan topografi paling rendah dan terleiak
paling jauh dari sungai, dengan genangan cukup dalam unruk jangka wahu relatif
lana atau genangan sepanjang tahun.
Kendaia utama dalam pe.ingkatan produksi pangan dilahan rawa lebak vaitu adanva
genangan air pada nusin penghu.jan dan kehrangan air pada musim kemaftu
Terjadinya hal tersebut belum dapat diranalkan secara tepat kapan wakiunva
Berdasarkan kedalaman genangan af maksimumnva, lahan rawa lebak diklasifikasikan
menjadi tiga tipe yailu :
1) Rawa dangkal dengan kedalaman genangan air maksimum 50 cm,
2) Rawa tengahan 50 100 om dan rawa dalam lebih dari 100 cm
3) Rawa dalan iebih dari 100 cm( Ariefdan Hamzah, 1980)
Iahan rawa lebak mempunyai keragaman yang besar terutarna mengenai
k€daianat genangan air dan lamanya periode tergenang, oleh sebab itu dalam penelitian
dan penerapan teknologi harus selalu memperhatikan tipologi lahan
Faltor 
- 
faldor pembatas pada pengembangan tanaman pangan pada lahan
rawa lebalq antara lain tata air dan kesubunn tanah. Keadaan tata air yang belum dapat
dikendalikan oleh karena kekedngan dan kebanjiran dapat menvebabkan kegagalan
panen. Terhambatnya ail surut (terdrainase) akan dapal menghanbat waktu tatam,
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s€balil(nya jika musin kering datang lebih awai, tanama. padi alran keke.ingan dan
s€lanjutnya meny€babkan kegaualan panen
Tata air. baik saluran pengeluaran maupun saluan pemasukan belum dapat
dikembanskan densan baik (masih tradisional ), dengan demikian produksi padi yang
drranam seriap rdl rnnla De,aaridc, Dra,na\e yang berlehihan flengakrb.r,in Idnd.
jcnis ini kehilangan daya serap air dan ion, atau bila kekeringan sargat berbahaya bagi
keadaan tanah lebak rengah dan lebak dalam Hal ini mengakibatkan pada lapisan
bawah tanah tersebut sering diju pai liat ysns banyak meqandung pirit (FeSt.
Senyawa pi.it apabila leroksidasi akan menghasilkan asam sulfat ya.g sangat berbahaya
bagi perhrmbuhan iananan.
Budidaya Lahan Rawa Lebak
Lahar rawa lebak dapat dimantaatkan untuk persawahan, khususnya pada
lahan lebal lea4taqdan Iebak tengah- sedangkan lebak dalam dapat dimanfaarkan
udul budidaya ikan air lawa. Umurnnya laha lcbak dimanfaalkan uniuk budidaya
padi, palawija" perikanan.
Budidaya tamman padi pada la|an r3wa iebak msuim kemarau tidak perlu
p€ngolahan lfiah (Rana, 1990). Pengolhan ranah cul'Ip dengan membersihkao gulma
atau semak semak dengar cara encbas, kenirdian menyingkirkannya Hal ini
dimunsk;nkan karena selama musim penghujan lahan telah cuki'p melumpur
Di Sdmarera Selatan perkembangan areal penanaman padi meningka! dari
talu, ke tahun (Tab€l 2.). dar temyata dengan lahan lebal dapat rnemberikan dukungan
hamp;r29 persen terhadap produksi beras daerah (Djafar, 1991).
Tabel2. Perkembangan areal, Produksi serta Produkivitas padilebal di Sumatera Selalan
Prod*si ( ton ) Produkstivitas
1984
t985
i986
r 987
1988
1989
1990
l18.412
I15.726
t23.131
120.223
129'.13)
1215',74
|18 u49
310 618
326.4t',1
359.66',7
313.231
374.870
3'.t6.610
2,',79
2.42
2,92
2,46
2,89
3.02
2.65
124.311 354.035 2,85
Sumber : Potensi lahan lebak uniuk pencapaian dan pelestarian swasembada beras
(Diafar. 1ee1)
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Usaha pengendalian air mem€rlukan pendanaan yang thggi serta memerlukan
perbitungan yang teliti. dengan tidak n€rusak alami iahan lebak sebagai penampung
banjir. Tehologi reklamasi yang dapat dilakukan pertama memisahkan pengaruh
sungai terhadap lebak dan pengen$angan wilayah sungai, dik€nal dengan sistern
Polder. Pada sisiern ini tanggul - tanggul dibuat sebagai pbnganan, sebingga
membebaskan lahan dari banjir yang datang dari sungai. Kedua pembuatan waduk
waduk ( bendunean ) di daerah hulu, dengan denikian pernukaan air lebak daerah hilir
dapat diatur (Djafar,199l).
Sjstem Polder dapar dimanlaatkar hanpi! di seluruh lahan lebalq tanegul
dibuat sepanjang sungai untuk nenghindari bahava banjir' Saluran irigasi dibuat
disebelah dalam tanggul penc€gah banjir, di bagian lebak vang disebut lebak oematanq
atau di pqb4araa !a!q dar di lahan kerine di sebelah atas rawa Kelebihan ajrnva
disalurkan ke sungai bagian hilir, sehingga banji. oleh air permukaan terhidari Saluran
iniumumnya dibuat lebar dan dalam, berupa waduk panjans.
Disanping saluran irigasi sistem Polder, sering dilenekapi d€ncan sislem
drainase. Sahran drainase utarl.x dibuat di bagian paling rendah dari lebaL rnuiai d€ri
hulu sampai hilir dalam suatu Polde(. Di bagian hiiir sungai ini dibuang ke sungaiDabisa
dibantu dengan pompa
Reklamasi kesuburan tanah memerlukan adanya usaha meng tangi keasaman
ranah. Pemberian kap r dan DemJpukan akan b€rmanfaal dan dapar meningt'arktn
produktivitas lahan (Suwamo 9t d., 1980 ). Kenaikan pH tanah dapat menekan
pengaruh- pengaruh yang memgikan dari Al dan Ie
Peroobaan yang dilaLukan oleh Djsfer 91 a!. (1984) dilahn lebak kebun
percobaan PT. Pusri pada pe:nberian 60 kg N/ha dapar meningkatkan hasii padi kultivat
lR 38 sebesar 0,71 kg per petak atau 5,91 kg gabah per kilogran N yang diberikan
(tabel 3 ).
Tabel 3. Pengaruh pemupukan N terhadap hasil padi
Takrran pupuk Hasil gebah
( Ks/Detak )
Kemikan hasil(vo\
0(0ks^'a)
0,12 ( 60 ks,fta )
0.24 ( 120 ks/ha)
2.9O a
3,6r b
3.90 b
24,50
r6.5
Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 0.05
t
$
flI
g0
t
a
I
i
Su0$cl: Irotcnsi lah I lebal rlntuk pcncnpllian dan p"t"*tu.;"n 
.*nr"n,t o,lu t",u" 1Djalar, l99l )
,"" 
"Jll'il: il:,'ffiTil: ::inil,f_lT.'Ji"'li;Ji l,ll*,Isamait et nl.(1990). hasit penelirian usaha tani di kayu igung dengan penrberian
pupuk \ p dan K pada dosis 90 kg N/ha, 67 kr pro5 dan 50 kg Klor'ha dapar
memberikao hasil cllkup baik. Dosis pemupukao ini dapar dianjurkan apabita yang
diranam bibit unggul.
III. KESIMPULAN
1. Pemanfaatan lahan rawa lebak Derupaka| salah satu r$aha dalant rnc rpcrtrhr lian
swasembadr beras
2. Pengelolasn lata air pada lafiar rawa lebak yang diikuti den$n perlberian pupuk yang
oprimat dspar men$erikan hasil padiyang cuhp tjnggi.
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